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Abstract
This research aims to prevent stunting in Sidorejo Village by making and providing apple
pudding as a nutritious additional food. This program involves educating Posyandu
cadres and mothers with toddlers about stunting prevention and proper nutrition. The
methods used include coordinating with posyamdu cadres to implement educational
activities and supplementary food programs. The research results show increased
awareness among cadres and mothers about stunting prevention and the importance of
balanced nutrition. Apple pudding, which is rich in vitamins and minerals, is well
received by children and has proven to be an effective way to increase nutritional intake.
This community service program demonstrates the potential of local food-based
interventions in overcoming stunting and improving children's health in rural areas
[Century 10 pt, italic]
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Pembuatan Puding Apel sebagai Upaya Pencegahan
Stunting di Desa Sidorejo
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mencegah stunting di Desa Sidorejo melalui pembuatan
dan pemberian puding apel sebagai makanan tambahan yang bergizi. Program ini
melibatkan edukasi kepada kader Posyandu dan ibu-ibu yang memiliki balita tentang
pencegahan stunting dan gizi yang tepat. Metode yang digunakan meliputi koordinasi
dengan kader posyandu, pelaksanaan kegiatan edukasi, dan program pemberian
makanan tambahan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kesadaran di antara
kader dan ibu-ibu tentang pencegahan stunting dan pentingnya gizi seimbang. Puding
apel yang kaya akan vitamin dan mineral diterima dengan baik oleh anak-anak dan
terbukti menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan asupan gizi. Program
pengabdian masyarakat ini mendemonstrasikan potensi intervensi berbasis makanan
lokal dalam mengatasi stunting dan meningkatkan kesehatan anak di daerah pedesaan.
Kata kunci Stunting; pudding apel; balita
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1. Pendahuluan
Desa sidorejo merupakan desa yang terletak di Kecamatan Bendosari, Kabupaten

Sukoharjo, Jawa Tengah. Wilayah utara berbatasan dengan Desa Pandeyan,
Kecamatan Grogol, batas barat berbatasan dengan Kelurahan Bulakrejo dan
Kelurahan Jombor, Kecamatan Sukoharjo, batas selatan berbatasan dengan Kelurahan
Jombor dan Desa Toriyo, dan bagian timur berbatasan dengan Desa Sugihan,
Kecamatan Bendosari. Desa Sidorejo memiliki wilayah seluas 3,73 km dengan 73,5%
luas wilayahnya digunakan sebagai lahan sawah. Desa Sidorejo terdiri dari 8 dukuh
yaitu Brongsongan, Dompilan, Klampisrejo, Ngaglik, Ngemul, Ngepeng, Norawi, dan
Sidorejo. Masyarakat Desa Sidorejo termasuk dalam salah satu desa yang sudah
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, selain itu Desa Sidorejo berperan
sebagai sarana untuk mensosialisasikan pencegahan stunting pada anak. Stunting
juga termasuk salah satu program yang telah direncanakan oleh pemerintah.

Stunting merupakan salah satu masalah serius yang berdampak pada
pertumbuhan anak di Indonesia. Untuk memastikan anak-anak di Desa Sidorejo
tumbuh dengan baik dan cerdas, penting untuk memberikan nutrisi yang tepat sejak
awal, terutama selama 1000 hari pertama kehidupan. Fase ini dianggap sebagai
periode krusial dalam kehidupan, karena memengaruhi kesehatan dan kecerdasan
seseorang secara keseluruhan, mulai dari perkembangan janin hingga proses kelahiran.
Selain itu, asupan makanan yang dikonsumsi oleh ibu hamil juga berpengaruh
terhadap kecerdasan, suasana hati, daya ingat, kemampuan pengambilan keputusan,
dan emosi anak. Stunting dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan, terutama
pada anak-anak di bawah usia dua tahun. Banyak kasus menunjukkan bahwa anak-
anak yang mengalami stunting cenderung menghadapi masalah dalam perkembangan
kognitif dan motoriknya.

Desa Sidorejo masih memiliki angka stunting yang relatif tinggi, sehingga
peningkatan kualitas berbagai aspek kesehatan harus menjadi fokus utama dalam
pencegahan dan penanggulangannya. Dimungkinkan untuk menghentikan
peningkatan angka stunting di daerah Sidorejo melalui Program Kerja Pemberdayaan
Kader Posyandu Desa Sidorejo, pelatihan ibu yang memiliki balita, dan penerapan gizi
seimbang melalui Pemberian Makanan Tambahan kepada balita. Program
pemeliharaan kesehatan bertujuan untuk mengurangi angka stunting. Program
pemeriksaan kesehatan memberikan pelayanan untuk masalah tersebut. Balita dapat
mendapatkan perawatan medis di puskesmas terdekat, terutama di posyandu.
Program Posyandu membantu orang, terutama ibu hamil dan balita mengetahui dan
memeriksa kesehatan mereka. monitor pertumbuhan anak untuk mencegah risiko
kekurangan gizi dan untuk mendeteksi perkembangan balita pada tahap awal. Istilah
"stunting" masih kurang dipahami oleh sebagian besar masyarakat. Kondisi fisik anak
yang pendek sering kali dianggap sebagai akibat dari genetik orang tuanya, sehingga
banyak orang yang menerima keadaan ini tanpa berusaha untuk mencegahnya.
Padahal, faktor perilaku lingkungan (sosial, ekonomi, dan politik) serta akses terhadap
layanan kesehatan merupakan faktor-faktor yang memiliki dampak yang relatif kecil.
Dengan demikian, stunting sebenarnya dapat dicegah.

Pudding apel dapat mencegah stunting dalam beberapa cara, salah satunya adalah
nutrisi yang terkandung di dalamnya. Puding apel mengandung banyak nutrisi seperti
protein, karbohidrat, mineral, dan vitamin, dan bahan-bahannya, termasuk apel, dapat
membantu anak-anak makan dengan baik, terutama vitamin C, yang penting untuk



kesehatan kulit, rambut, dan gigi. Variasi rasa dan bentuk puding apel dapat
membuatnya unik. Misalnya, dengan menambahkan buah lain, seperti jeruk,
strawberry, atau wortel sebagai topping, dan menggunakan cetakan yang menarik,
seperti hewan atau karakter kartun. Puding apel dapat digunakan sebagai makanan
pendamping ASI (MPASI) yang sehat dan disukai anak-anak. Hal ini dapat membantu
ibu-ibu rumah tangga memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang nutrisi dan
meningkatkan keterampilan pengolahan makanan mereka.

Tujuan pemberian makanan tambahan (PMT) pada balita dengan kondisi gizi
buruk adalah untuk secara bertahap memberikan asupan protein yang tinggi serta
jumlah vitamin dan mineral yang cukup untuk mencapai status gizi yang ideal dengan
jumlah zat gizi yang mencukupi. Sebagai makanan selingan, pemberian makanan
tambahan juga dapat dilakukan secara rumahan. Namun, beberapa orang tua bingung
atau kesulitan menentukan bahan makanan dan produknya (Riestamala et al., 2021).

Oleh karena itu, orang-orang harus dilatih untuk membuat makanan yang
berbahan alam sendiri di rumah dengan memanfaatkan sumber makanan berbahan
alam. Sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Universitas
Muhammadiyah Aisyiyah, mahasiswa mengembangkan inovasi puding apel untuk
Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Puding ini disalurkan langsung
kepada orang tua balita yang menghadapi masalah gizi. Dengan demikian, PMT
diharapkan dapat membantu mengatasi masalah di masyarakat serta mendukung
program pemerintah dalam menurunkan angka stunting. Selain itu, tujuan spesifik
lainnya adalah meningkatkan keterampilan masyarakat dalam menciptakan metode
baru untuk memenuhi kebutuhan nutrisi mereka. Oleh karena itu, penting untuk
melatih masyarakat agar dapat membuat makanan berbahan alami di rumah dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia.

2. Metode
Penyuluhan untuk kader posyandu adalah kegiatan yang melibatkan pelatihan

bagi kader di Desa Sidorejo. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
pemahaman kader tentang program pencegahan stunting serta metode yang dapat
diterapkan dalam masyarakat. Kader posyandu juga berperan sebagai sumber
informasi untuk menyebarkan cara-cara pencegahan stunting kepada warga Desa
Sidorejo. Edukasi yang diberikan ditujukan khususnya kepada ibu-ibu yang memiliki
balita, dengan tujuan memberikan informasi tentang pentingnya pemenuhan gizi
yang seimbang dan cara-cara mencegah stunting pada anak. Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) juga merupakan kegiatan pengabdian masyarakat dari Program
KKN-MAs (Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah Aisyiyah) yang berlangsung di Desa
Sidorejo, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui metode pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat
pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai pencegahan stunting.
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan mengenai program kerja pencegahan stunting
dilaksanakan berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Desa Sidorejo.
Berdasarkan data stunting bulan juli 2024 dari Puskesmas Desa Sidorejo, terdapat
sejumlah 27 anak yang mengalami stunting di Desa Sidorejo. Pemerintah Kabupaten
Sukoharjo melalui Dinas Kesehatan telah mengupayakan berbagai program untuk
menurunkan angka stunting. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan ini
dilaksanakan di dukuh nganglik pada hari senin, 12 agustus 2024 , mulai pukul 08.00
sampai 10.00 WIB dengan fokus pada penyuluhan pencegahan stunting dengan kader



posyandu dan di Dukuh Ngaglik rabu, 21 agustus 2024, mulai pukul 09.30 hingga
12.00 WIB Edukasi pencegahan stunting dan Pemberian Makanan Tambahan
Pudding Apel. Subjek dalam penelitian ini adalah kader posyandu di Dukuh Ngaglik
dan ibu-ibu yang memiliki balita.

3. Hasil dan Pembahasan
Kegiatan pertama yang dilakukan adalah melakukan koordinasi dengan Kepala

Desa Sidorejo, Bidan Desa, dan koordinator kader posyandu untuk mengidentifikasi
masalah utama di bidang kesehatan yang dihadapi oleh warga desa. Hasilnya
menunjukkan bahwa masalah yang paling mendesak adalah tingginya angka stunting,
dengan 27 anak terpengaruh pada bulan Juli 2024. Selanjutnya, disusunlah rencana
kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan ketersediaan waktu kader posyandu,
serta dibuat timeline agar semua kegiatan dapat dilaksanakan tepat waktu. Rencana
tersebut kemudian disosialisasikan kepada perwakilan kader di setiap dusun, dan
disepakati tanggal pelaksanaan untuk setiap kegiatan yang akan dilaksanakan.

Pemberdayaan kader posyandu adalah proses untuk meningkatkan dan
kemampuan kader dalam menjalankan peran sebagai relawan yang memberikan
pelayanan kesehatan dasar dan penyuluhan kepada ibu, bayi, dan balita.
Pemberdayaan juga mecakup penyediaan fasilitas dan logistik yang memadai, seperti
mainan bayi, pelaratan kesehatan, dan bahan penyuluhan guna memastikan kualitas
pelayanan. Selain itu, kader didorong untuk meningkatkan peran dan partisipasi
dalam mengambil keputusan terkait kesehatan, serta menjadi penghubung antar
masyarakat dan layanan kesehatan.

Dalam upaya mencegah kasus stunting, peran kader posyandu sangat penting.
Kader posyandu berfungsi sebagai elemen kunci dalam meningkatkan partisipasi
untuk perbaikan gizi bagi ibu dan balita. Mereka diharapkan aktif dalam mendukung
usaha pencegahan stunting. Kader posyandu memiliki tanggung jawab besar dalam
pelaksanaan kegiatan posyandu, sehingga mereka perlu proaktif dalam mendeteksi
status gizi balita sejak dini. Hal ini secara langsung berpengaruh pada keberhasilan
pencegahan stunting. Menurut Desmawati (2018), peran ibu sangat berpengaruh
dalam perkembangan balita, karena ibu adalah orang pertama dan utama dalam
proses pertumbuhan anak.



Gambar 1. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Kader Posyandu

Program Edukasi Stunting yang dilaksanakan dalam rangka Kuliah Kerja Nyata
(KKN) oleh TIM KKN Muhammadiyah dan Aisyiyah di Desa Sidorejo merupakan salah
satu upaya penting dalam penanganan masalah stunting. Program ini bekerja sama
dengan beberapa Posyandu di Desa Sidorejo, termasuk di Dusun Ngaglik dan Dusun
Ngepeng, yang melibatkan pembuatan serta pemberian makanan sehat dan seimbang
bagi anak-anak dalam kategori usia tersebut. Pemberian makanan sehat dan seimbang
ini adalah salah satu bentuk nyata dari edukasi stunting yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan gizi seimbang dan meningkatkan kesehatan masyarakat.

Pemerintah Desa Sidorejo memberikan perhatian serius terhadap program
perbaikan gizi bagi bayi dan balita. Edukasi yang dilakukan secara berulang sangat
penting untuk secara bertahap meningkatkan pengetahuan masyarakat. Kegiatan ini
umumnya dikoordinasikan oleh sektor kesehatan, meliputi program imunisasi,
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk ibu hamil dan balita, serta pemantauan
pertumbuhan balita di Posyandu. Intervensi yang spesifik seperti ini bersifat jangka
pendek, dan hasilnya dapat terlihat dalam waktu yang relatif cepat. Selain itu, PMT
ini bertujuan menambahkan nutrisi, variasi makanan, meningkatkan asupan kalori,
mencegah kekurangan gizi dan mengatasi masalah pencernaan. Penting juga untuk
memastikan bahwa makanan yang diberikan kepada balita tidak mengandung gula
tambahan atau bahan pengawet yang tidak sesuai untuk usia bayi dan balita.

Kebutuhan akan gizi yang seimbang masih sangat mendesak, mengingat kondisi
darurat gizi yang masih marak terjadi di kategori usia bayi dan balita. Oleh karena itu,
memberikan gizi yang seimbang kepada bayi dan balita sangatlah krusial, karena hal
ini terbukti mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. Hasil
dari edukasi mengenai pemberian makanan telah berhasil disampaikan kepada para
ibu melalui pelaksanaan pre-test dan post-test. Proses ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengetahuan sebelum dan setelah edukasi.

Selain itu, anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap puding apel
yang disajikan, menandakan bahwa mereka menyukai makanan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan tidak hanya bermanfaat tetapi juga
berhasil menarik minat anak-anak dalam mengonsumsi makanan yang lebih sehat.
Program ini merupakan salah satu inisiatif Mahasiswa KKN MAs yang berfokus pada
penanganan stunting, yang diharapkan dapat memberikan dampak positif jangka
panjang bagi kualitas kesehatan anak-anak di masa depan.



Buah apel memiliki banyak manfaat bagi balita ; 1. Nutrisi: Apel kaya akan
vitamin C, serat, dan antioksidan, yang penting untuk perkembangan sistem
kekebalan tubuh dan pencernaan balita. 2. Pencernaan: Serat dalam apel membantu
mencegah sembelit dan mendukung kesehatan pencernaan. 3. Kesehatan Gigi: Makan
apel dapat membantu membersihkan gigi secara alami dan merangsang produksi air
liur, yang baik untuk kesehatan mulut. 4. Energi: Kandungan karbohidrat dalam apel
memberikan energi yang dibutuhkan balita untuk aktivitas sehari-hari. 5. Hidrasi:
Apel mengandung banyak air, membantu menjaga hidrasi tubuh balita. Namun,
penting untuk memastikan apel dipotong kecil dan mudah dikunyah untuk
menghindari risiko tersedak.

Alasan kita memilih Apel di jadikan pudding adalah karena tekstur puding yang
lembut membuatnya mudah dikonsumsi oleh anak-anak balita, pudding apel dapat
dengan mudah ditelan dan dicerna oleh sistem pencernaan anak yang masih
berkembang. Puding apel memungkinkan variasi rasa dan bahan tambahan,
meningkatkan nilai gizi dan daya tariknya bagi anak-anak. Fleksibilitas dalam
pembentukan puding memungkinkan kreasi berbagai bentuk menarik, meningkatkan
minat anak untuk mengonsumsinya. Pemberian gizi yang seimbang kepada bayi dan
balita terbukti mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak. Ini merupakan
salah satu program pemerintah dalam upaya menangani stunting.

Gambar 2. Penyuluhan Stunting Gambar 3. Pemberian PMT Puding Apel

Gambar 4. Puding Apel



4. Kesimpulan
Program pembuatan puding apel sebagai upaya pencegahan stunting di Desa

Sidorejo telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Kegiatan ini telah meningkatkan
pemahaman kader posyandu dan ibu balita tentang pentingnya pencegahan stunting
dan pemenuhan gizi seimbang. Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berupa puding
apel terbukti efektif dalam meningkatkan minat anak-anak untuk mengonsumsi
makanan bergizi. Koordinasi yang baik antara tim KKN, bidan desa, dan kader
posyandu setempat menjadi kunci keberhasilan program ini. Melalui kegiatan ini,
telah terbentuk kader posyandu yang diharapkan dapat melanjutkan upaya
pencegahan stunting di Desa Sidorejo secara berkelanjutan.
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